BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Paradigma Pendlitian
1. Pendekatan dan Metode Penélitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kualitatif dan kuantitatif dengan metode penelitdan pengembanganegearch
and development). Pendekatan ini dipandang sesuai karena digunaikeink
mengkaji permasalahan dan memperoleh makna yany leendalam dari
lapangan baik yang menyangkut perbuatan dan atda-kkéa responden
khususnya pembinaan narapidana di lembaga pemkatara melalui
pembelajaranife skill yang berbasis pendekatan keagamaan. Penelitiakamni
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata pemdangan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. S. Nasution (1992: Spegaskan bahwa “penelitian
kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati orangdalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha hsmabahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya’. Sedangkan datey ydihasilkan melalui
kuantitatif akan diolah secara statistik. Denganmié@an upaya untuk
memperoleh data secara lengkap, akurat dan signifiderkaitan dengan kajian
ini perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memilih dan menentukan lokasi penelitian yaitu lexgéd pemasyarakatan

kelas 1 Sukamiskin Bandung
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. Untuk memperoleh makna yang lebih mendalam mengee&ksanaan
pembelajaranlife skills yang berbasis pendekatan keagamaan di lembaga
pemasyarakatan dan untuk mengembangkan model yahtif.ePenelitian
dan pengembangan ini hanya dilakukan di lembagaapganakatan kelas 1
Sukamiskin Bandung.

. Setelah menetapkan lokasi penelitian, peneliti radagan hubungan formal
dan informal dengan pihak-pihak terkait untuk meahi@&n melaksanakan
kegiatan penelitian sehingga dapat memperoleh sktara baik dan akurat
serta kemungkinan upaya melakukan pengembangannya.

. Mengidentifikasi pihak-pihak atau orang-orang tetteyang akan dijadikan
sumber informasi, antara lain kepala lembaga peanakgtan, pembimbing
pemasyarakatan, narapidana dan fasilitator sertagep@a pendidikan/
pembelajaran baik yang berkaitan dengiéa skills maupun yang berkaitan
dengan pendekatan keagamaan.

. Mencatat segala sesuatu yang terjadi di lokasi lpme yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembinaan narapidana di lempegesyarakatan,
khususnya pembelajaréife skills yang berbasis pendekatan keagamaan.
Peneliti berupaya mendeskripsikan data baik détuah®n, hasil pengamatan
dan wawancara dengan melakukan pencatatan segaredaa apa adanya.

. Mengembangkan model pembelajatda skills berdasarkan kondisi aktual di

lembaga pemasyarakatan.
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Pendekatan kualitatif maupun kuantitatif yang degtan dalam penelitian

ini sesuai dengan karakteristik penelitian dalamgeenbangan pembelajaran.

Sebagaimana diungkapkan oleh S. Nasution (1992) 9yaitu:

agrwnhE

No

8.

9.

Sumber data ialah situasi wajar ataattral setting”.

Peneliti sebagai instrumen penelitian

Sangat deskriptif.

Mementingkan proses maupun produk.

Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuathimgga dapat
memahami masalah atau situasi.

Mengutamakan data langsung atéiust hand”.

Data atau informasi dari satu pihak harus dicekekabannya dengan
memperoleh data itu dari sumber lain (triangulasi).

Menonjolkan rincian kontekstual.

Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgaie peneliti.

10. Mengutamakanperspektif emie, artinya mementingkan pandangan

responden.

11.Verivikasi antara lain melalui kasus yang bertegématau negatif.
12. Sampling yang purposif.
13.Menggunakan dudit trail” untuk mengetahui apakah laporan peneliti

sesuai dengan data yang dikumpulkan.

14. Partisipasi tanpa menggangu untuk memperoleh siaag wajar.
15.Mengadakan analisis sejak awal dan sepanjang maakpenelitian.
16. Disain penelitian tampil dalam proses penelitian.

Kutipan tersebut memberikan arah bahwa metode ipanelyang

digunakan dalam penelitian ini dipandang sesuaiagabdasar kajian yang

berusaha memahami berbagai permasalahan secéradelprehensif, integralistik

dan holistik. Dengan demikian dalam penelitian idiclasarkan atas beberapa

pertimbangan sebagai berikuBertama, peneliti bermaksud mengembangkan

konsep pemikiran, pemahaman dari pola yang terkendalam proses pembinaan

narapidana di lembaga pemasyarakatan dengan meaggkaln pembelajardife

skills yang berbasis pendekatan keagamaan. Peneliti tmengecara keseluruhan

baik yang terkait dengan suatu kondisi, proses pgmah narapidana maupun yang

terkait dengan fasilitator, juga variabel-varialmeluktif. Kedua, peneliti bertujuan
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untuk menganalisis dan menafsirkan suatu faktaalageflan peristiva yang
berkaitan dengan pembinaan narapidana di lembagagyarakatan Kelas 1
Sukamiskin Bandung, melalui pembelajatéie skills yang berbasis pendekatan
keagamaan sesuai dengan konteks ruang dan vkakiga, kajian penelitian ini
berkenaan dengan suatu proses dan kegiatan peanbelagalam konteks
pendidikan luar sekolah yang di dalamnya terdagataksi antara bimpas dengan
narapidana sebagai warga belajar, dimana narapy@gasatu dengan narapidana
yang lainnya dan antara narapidana dengan lingkunygadapat berlangsung
proses pembelajaran meskipun dalam lingkungan wadauruang yang terbatas
disamping itu peneliti mengolah data tersebut dergantitatif untuk memperkuat
hasil penelitian secara signifikan.

Penelitian dan pengembangan model pembelajéfanskills berbasis
pendekatan keagamaan bagi pembinaan narapidakakdifasecara berulang kali
dan berkesinambungan sehingga diperoleh gambaranfsitual dan jelas, yakni
dari penelitian pendahuluan, pengembangan moddl (avealel hipotetik sebagai
produk pendahuluan), pengujian kelayakan model aadipasilkan suatu produk
yang dapat digunakan untuk memperbaiki suatu keadatam meningkatkan
kualitas pembinaan baik dalam prosagput maupunoutcome narapidana. Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa paradigma peaeliini secara lebih
komprehensif, integralistik dan holistik berikuti idapat digambarkan dalam

bentuk bagan akan terlihat sebagai berikut:



GAMBAR 3.1.

PARADIGMA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pengembangan Model Pembelajaéfe Skiils
Berbasis Pendekatan Keagamaan bagi Pembing
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

Sukamiskin Bandur

\ 4

Sistem Nilai Berdasarkan Konsep Islam:
Terampil, Kerja keras, Mandiri, dan
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Amal Saleh
Pembina —» Pembelajarahife Skills Berbasis |[«—— Pendidikan
pendekatan keagamaan bagi Pembingan
Narapidana di Lembaga Pemasyarakdtan
Fasilitator [~ +— Lifeills
Tujuan Tujuan
Pﬁ?f]: gl(?lljlzran Terbentuknya nilai, perilaku, derajaf] Pi?;:glggran
Berbasis kemanusiaan, terampil, kerja keras Berbasis
»  pendekatan > mandiri, melaksanakan perintah [« Pendekatan [€
Keagamaan ajaran agama Islam Keagamaan

B. Tahap-tahap dan Prosedur Penelitian
1. Tahap-tahap Penelitian
a. Tahap orientasi
Tahap orientasi dilakukan untuk mendapatkan infesrmawal
mengenai rancangan penelitian untuk mempertajansfplkenelitian. Pada
tahap ini peneliti mendatangi dan mengamati sedkakakan wawancara
pendahuluan di sekitar pembinaan narapidana didgmpemasyarakatan.

Kegiatan ini untuk mempertajam fokus guna dilakukamelitian secara

mendalam dan terinci.
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b. Tahap eksplorasi

Berdasarkan hasil informasi pada tahap orientgsrdieh suatu
gambaran dan paradigma yang semakin terarah sehinggnberikan
teknik pengumpulan data, baik melalui wawancarsepkasi maupun
dokumentasi.

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan wawancadaidap
sejumlah subjek yang telah ditentukan, disampindpkug&an observasi
secara langsung sehingga diperoleh data yang lpn§kajek penelitian
diharapkan memberikan masukan sesuai dengan kordigiatan
pembinaan, begitu juga teknik-teknik pengumpulata dgkan semakin
beragam. Dengan demikian inti dari tahap eksplonasneliputi kegiatan-
kegiatan, antara lain: 1) menyusun dan menentukamber data yang
dapat dipercaya untuk memberikan informasi yangadkdan jelas, seperti
dari kepala lembaga pemasyarakatan, bimpas, &silidan orang-orang
yang terkait, 2) Menyusun pedoman wawancara daareéis yang akan
digunakan di lapangan sebagai instrumen penelitgdn,mengadakan
wawancara dengan subjek penelitian, disamping reafe&kan observasi
terhadap kegiatan pembelajartife skills bagi narapidana di lembaga
pemasyarakatan; 4) mengumpulkan dokumen-dokumexy Yenkaitan
dengan penelitian sebagai sumber referensi/litetattuk melengkapi dan
memperkuat model pembelajarahife skills berbasis pendekatan
keagamaan, 5) mendeskripsikan, menganalisis, daafsikan data hasil

penelitian secara cermat sampai tuntas.
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c. Tahap member check
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh tingkat krddds hasil penelitian
sehingga informasi yang diperoleh mendapatkan ladeos dari subjek
penelitian. Tahap ini meliputi kegiatan penyusuhasil penelitian yang
diperoleh dari tahap eksplorasi dan melakukan pmt@a® ulang secara
cermat untuk diketahui kebenarannya.

d. Tahap triangulas
Tahap ini merupakan pemeriksaan keabsahan datadypeleh dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain untuk kepepgeagecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang ada. Tahdpakukan dengan
cara sebagai berikut: 1) membandingkan hasil obserdengan hasil
wawancara; 2) membandingkan informasi yang dipbaraderi pihak
pembina narapidana di lembaga pemasyarakatan,nyespbra pembina,
fasilitator/bimpas, dengan tokoh mayarakat, parapidana tertentu dan
pejabat terkait.

e. Tahap audit trail
Tahap ini dilakukan guna membuktikan keabsahan ld#enaran data
yang ditampilkan dalam penulisan ini, dan setiaja gang diperoleh dan
ditampilkan disertai dengan keterangan yang meikanjusumber

sehingga data itu mudah ditelusuri.

2. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian dan pengembangan yang digurdddam penelitian

ini ditempuh dengan menggunakan tujuh langkah yshagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7
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Penelitian dan pengumpulan informasi dalam bentuk:

a. penelitian pendahuluan;

b. penelitian kualitatif dan kuantitatif;

c. kajian teoritis.

Pengembangan model awal (model hipotetik) berdasdnksil penelitian dan
pengumpulan informasi.

Uji kelayakan melalui analisis kualitas model damifaian para ahli.

Revisi | dan |l

Revisi tahap | dilakukan selama dan setelah agallgialitas model.
Sedangkan revisi Il dilakukan setelah penilaiam ahl

Uji lapangan.

Revisi lll dan IV dilakukan selama dan setelah lapangan dan dilakukan
secara berulang-ulang sesuai dengan masukan pdde s$ehapan uji
lapangan.

Model akhir, yaitu model pembelajaraife skills berbasis pendekatan
keagamaan bagai pembinaan narapidana di lembagesparakatan.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan maelebelajararife

skills berbasis pendekatan keagamaan di lembaga penkeagardersebut pada

garis besarnya dapat dikelompokan ke dalam pearelidieskriptif dan kajian

konseptual, pengembangan model awal dan penguj@aelnrserta penelitian

kuantitatif. Ketiga langkah tersebut dilakukan saceermat dan terarah serta

saling melengkapi satu sama lain sampai dihasif@rsuatu model akhir yang

benar-benar teruji kelayakannya baik melalui arsaksialitas model, penilaian
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ahli maupun melalui uji lapangan. Untuk memudahkaengetahui langkah-

langkah penelitian dan pengembangan model ini ddpétat dalam gambar

berikut:
GAMBAR 3.2.
ALUR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PENELITIAN PENDAHULUAN
\ 4
STUDI DESKRIPTIF
Y i W4 Karakteristik, situasi dan kondisi lembaga pemasiatan
' Kondisi aktual penbinaan narapidana di lembaga pganakatan
i v
PENGEMBANGAN PRODUK AWAL MODEL
_» :
REVIS PEMBELAJARAN LIFE SKILL BERBASIS MODEL AWAL
____________ > PENDEKATAN KEAGAMAAN BAGI PEMBINAAN

" NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

\ 4

UJI KELAYAKAN

= ANALISISKUALITASMODEL
=  PENILAIAN AHLI
= UJI LAPANGAN

A 4

MODEL TERUJI

UJI LAPANGAN I1I <

MODEL AKHIR <
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a. Studi deskriptif dan kajian teoritis

Studi deskriptif dalam penelitian ini digunakan den maksud untuk
mengidentifikasi kondisi lembaga pemasyarakatamggambarkan aspek-aspek
yang diteliti sesuai dengan disain dan tujuan pesel Studi deskriptif yang
digunakan untuk menjabarkan, menguraikan dan miekeafiskondisi, peristiwa
dan proses pembinaan narapidana di lembaga perakatar melalui
pembelajararife skills yang berbasis pendekatan keagamaan. Studi deskript
dalam penelitian dan pengembangan ini dimaksudkatuku memperoleh
sejumlah masukan dan informasi dari lapangan yamgaiian dengan kondisi
aktual, karakteristik, sistem pembinaan narapidaiaa, hal lain yang berkaitan
dengan penelitian dan pengembagan model.

Kajian teoritis dilakukan untuk mengkaji konsep-kep yang sesuai
dengan berbagai sumber sebagai bahan dalam mempg&ndangan. Kajian
teorits penelitian dan pengembangan model ini tiderolak dari konsep dan
kajian tentang perlunya pembelajardifie skills yang berbasis pendekatan
keagamaan bagi pembinaan narapidana di lembagasparakatan, sehingga
diharapkan mereka memiliki keterampilan/kecakapalu pemahaman agama
Islam, dan kesadaran atau perubahan mental yakgniedalui proses belajar.

b. Pengembangan model awal

Pengembangan model awal pembelajdréaskills berbasis pendekatan
keagamaan bagi pembinaan narapidana di lembagasperakatan dimulai
dengan mengembangkan produk awal berdasarkaniaraisutuhan dari hasil

penelitian tahap pertama yakni pada studi deskrigiin kajian konseptual,
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kemudian mendiskusikannya dengan para fasilitatdau a pembimbing
pemasyarakatan di lapangan.

Model pembelajararife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi
pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatdik@mbangkan berdasarkan
hasil kajian konseptual, dan hasil penelitian desikrmenunjukan perlunya
meningkatkan sistem pembinaan yang selama ini gubsmjalan ke arah yang
lebih optimal, efektif dan efisien.

c. Pengujian model

Pengujian model dilakukan melaui uji kelayakan oallentuk analisis
kualitas model, penilaian ahli, dan uji lapangahirsgga dihasilkan suatu model
pembelajaranife skills yang efektif yang berbasis pendekatan keagamagin ba
pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatanlisi8@n&ualitas model
dilakukan secara terus menerus dari awal pengemabangodel sampai
dihasilkannya model akhir.

Penilaian ahli dilakukan untuk mengadakan perbaitethadap model
yang dikembangkan, terutama dilihat dari ketepatsn kemanfaatan,
kebermaknaan, dan untuk memperoleh legitimasi tarbagai pihak yang
berkepentingan. Oleh karena itu, dengan dilakukanpenilain para ahli dari
berbagai bidang yang berkepentingan berkaitan dengaodel yang
dikembangkan diharapkan menjadi suatu model yamrdtiEf signifikan dan
bermanfaat. Uji lapangan dilakukan dalam bentukepgman model oleh para
bimpas dan peneliti dengan metode partisipatiflddaboratif. Cara ini dilakukan

untuk menguji model pembelajardiie skills berbasis pendekatan keagamaan,
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tingkat penerimaan fasilitator atau pembimbing wlal@menerapkan model, dan
juga dampaknya terhadap pembinaan narapidana dalkgn pemasyarakatan
melalui pembelajaralife skills yang berbasis pendekatan keagamaan.
Berdasarkan hasil pengujian dilakukan revisi moldefgiatan revisi model
(produk pengembangan) ini dilakukan sekurang-kurgagiga kali yaitu; revisi
tahap pertama setelah analisis kualitas model,sireteihap kedua sesudah
penilaian ahli, dan revisi tahap ketiga sesudaltap@ngan. Meskipun demikian,
ternyata dalam pelaksanaannya revisi dilaksanag&eara terus menerus sampai
dihasilkannya model akhir yang diharapkan dan teygwapat bermanfaat.
Prosedur penelitian tersebut ditempuh untuk mehgetalayakan, efektif
dan efisien serta kemenarikan model pembalajafaskills berbasis pendekatan
keagamaan yang dikembangkan di lembaga peméasyana Kelas 1
Sukamiskin Bandung. Demikian pula prosedurepgan ini dilakukan untuk
mengetahui berbagai kendala yang muncul dilggan
d. Penelitian Kuantitatif
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes kaiadeat dengan
langkah-langkah :
1) Pengelompokkan data antara data observasi damhedaitzk
2) Penentuan besarnya prosentase data untuk mempegatebaran secara
umum.
3) Penentuan derajat perbedaan kelompok narapidarg rp@mperoleh masa
hukuman ringan sampai kepada narapidana yang melaepeanasa hukuman

tertinggi/terberat.
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4) Penguijian hipotesis.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digangctiga tahap yaitu

tahap pertama adalah observasi, wawancara, daindstkimentasi. Tahap kedua
dan ketiga adalah tahap pengembangan dan pengupdel yaitu melalui diskusi
kelompok, dan teknik respon terinci. Ketiga tekimkdigunakan secara berlapis
dan berulang selama proses pengumpulan data digapaguna memperoleh
informasi lebih mendalam, akurat, dapat dipercaym aignifikan. Untuk
memperoleh data yang relevan, objektif, akurat, dsigmifikan, maka peneliti
selama melakukan pengumpulan data, menyusun dayiapkan rambu-rambu
pertanyaan dan jenis data atau instrumen sesuaitlfen melalui pedoman
penelitian yang berisi garis besar pertanyaan tiggko/ang akan diobservasi dan
diwawancarai serta dokumen yang berkaitan dengaentegan penelitian.
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dijelaskapsa@ bertahap.
1. Teknik Pengumpulan Data Tahap Pertama

a. Observas

Dalam  penelitian ini  observasi digunakan untuk hghan

pengamatan dan pencatatan secara langsung danatisteentang fenomena-

fenomena yang berkaitan dengan karakteristik, sitdan kondisi lembaga

pemasyarakatan serta kondisi objektif pembinaanapidana melalui

pembelajaran life skills berbasis pendekatan keagamaan di lembaga

pemasyarakatan.
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Observasi merupakan salah satu teknik untuk meiighagata dari
lapangan penelitian secara objektif, karena: 1l)adapelakukan pencatatan
secara langsung sebagaimana apa adanya; 2) dapegjumgkap suatu
peristiwva yang berkaitan atau yang menjadi sasaemelitian; 3) dapat
menghindari atau menghilangkan sikap keraguanrigrdata yang diperoleh;
4) memungkinkan untuk memahami situasi yang tumain berbagai
perilaku dalam suatu peristiwva yang kompleks; danhdapat mengungkap
suatu kasus tertentu yang mungkin saja tidgbat dilakukan dengan
teknik lain.

Berkaitan dengan penelitian dan pengembangan npmiebelajaran
lifes skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaanidzarapdi
lembaga pemasyarakatan, maka sedikitnya terdapaiatefungsi pokok
observasi ini, yaitu: 1) mengoptimalkan upaya péntdrhadap motivasi,
perhatian, perilaku, dan kebiasaan; 2) melihat mtapranlife skills bagi
pembinaan narapidana sebagai subjek penelitian yesmnjukkan adanya
fenomena kehidupan yang harus diberdayakan sesmgiad fungsi-fungsi
kemanusiaan; 3) peneliti secara empati merasakan yapg dirasakan,
dijalankan dan dihayati oleh para narapidana; Jamehgembangkan model
pembelajaran life skills berbasis pendekatan keagamaan di lembaga
pemasyarakatan berdasarkan hasil penelitian derggm penuh tanggung

jawab.
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai suatu upaya untuk mgmglan
sejumlah informasi tentang situasi dan kondisi apahgan dari sejumlah
subjek yang berkaitan. Dalam hal ini adalah tentpebelajaranife skills
bagi pembinaan narapidana termasuk sistem pemlnypaadari berbagai
sumber, seperti bimpas, sejumlah narapidana, kepé&anbaga
pemasyarakatan, kepala sub bidang keagamaan, siéatiar.

Wawancara dilakukan untuk menemukan informasi yapgt tentang
pelaksanaan pembelajarahfe skills berbasis pendekatan keagamaan.
Wawancara ini tentu menjadi sumber data yang aigkarena berasal dari
pusat sumber yakni dengan sejumlah orang yang gigndapat mewakili
dalam memberikan informasi yang akurat dan sigafikDengan wawancara
sebagai bentuk komunikasi dua arah diharapkan dapatberi kemudahan
bagi sejumlah responden untuk memberi jawaban sgumlah pertanyaan
yang diajukan dan diinginkan oleh pewawancara selgaik, apa adanya dan
jujur serta dapat dipertanggungjawabkan.

Secara garis besar, wawancara dalam penelitianpdagembangan
model pembelajaranlife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi
pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatant adipglompokan
menjadi tiga macam, yaitu: 1) wawancara informalvadwancara mendalam;

dan 3) wawancara terstruktur.
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Wawancara informal berlangsung dalam situasi alamidan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sangat berganpada spontanitas
pewawancara, rileks, dan penuh keakraban. Pada rwavea mendalam,
pewawancara terlebih dahulu menyiapkan kerangkagdais besar pokok-
pokok yang berisi sejumlah pertanyaan dan telablaipokan pertanyaan-
pertanyaan tersebut sesuai dengan karakteristik telah jelas pula bagi
responden yang akan menerima pertanyaan tersebahgkéh ini
dimaksudkan agar hal-hal yang hendak diakses diipatpun dan diketahui
secara keseluruhan. Oleh karena itu, kata-kata ygugnakan dan urutan
pertanyaan dibuat secara garis besar, kemudiasudikan dengan keadaan
responden di lapangan. Pada wawancara terstrusgjumlah pertanyaan,
kata-kata yang digunakan dan cara penyajiannyaplian secara baku dan
diberlakukan bagi semua narapidana yang menjapioneen penelitian.

Berkaitan dalam penelitian dan pengembangan moelelbplajaran
life skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaanidaarapdi
lembaga pemasyarakatan Kelas 1 Sukamiskin Banghaemgliti lebih banyak
melakukan wawancara informal, karena untuk mempbrotiata yang
diperlukan dapat melakukan wawancara setiap Saai tdiupayakan tidak
mengganggu, sikap santun dalam kegiatan wawancegerb dari strategi
peneliti untuk mengungkap dan menggali data di rigpa seoptimal

mungkin.



155

c. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukartuknmenelusuri
dan menemukan informasi tentang pembinaan naragpiddin lembaga
pemasyarakatan. Dokumen-dokumen yang diperlukartu terang ada
relevansinya dengan penelitian. Seperti buku daftarapidana, jadwal
kegiatan pembinaan narapidana, jadwal pembagias thignbingan/ bimpas,
materi/bahan  ajar kelompok belajar, program-prograpembinaan,
pemateri/narasumber, laporan bulanan, dan datdadatgang diperlukan.

Penelusuran tersebut dilakukan secara berulangrulsampai
dihasilkannya informasi dan data yang lengkap sabdgahan untuk
mengembangkan model pembelajaléie skills yang berbasis pendekatan
keagamaan bagi pembinaan narapidana di lembagasparakatan. Sejumlah
dokumen yang berhasil dihimpun akan dikaji secagadalam dan dianalisis

kemudian dijabarkan.

2. Teknik Pengumpulan Data Tahap Kedua dan Ketiga
Teknik pengumpulan data tahap kedua dan ketigaadalah tahap

pengmbangan dan pengujian model yaitu diskusi Ketdndan teknik respon

terinci.
a. Diskusi
Diskusi merupakan kegiatan percakapan respondif, @kn terarah
pada pertanyaan-pertanyaan yang problematis uneketahkan masalah
dan menemukukan solusi. Diskusi digunakan dalam elgiem dan

pengembangan model ini untuk menggali informasitatgy pembinaan
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narapidana berkaitan dengan pembelajarife skills di lembaga
pemasyarakatan, sehingga dicapai kecocokan dapdesan pandangan. Hal
ini penting untuk memperoleh pandangan yang jelakingga dalam
menentukan kesimpulan yang akan diambil dapatrtéanidari hal-hal yang
tidak sesuai dengan persoalan yang sedang dibahas.

Diskusi digunakan untuk memecahkan berbagai petatesa yang
berkaiatan dengan konsep yang sedang dikembangkam ghenelitian yakni
pengembangan model pembelajaidamskills berbasis pendekatan keagamaan
bagi pembinaan narapidana di lembaga pemasyarak@ah karena itu,
melalui kegiatan diskusi diharapkan dapat terungétgu tergali berbagai
masalah yang diperlukan di satu sisi, dan sisi kd@pat meningkatkan
pemahaman para bimpas tentang model yang dikemaarsghingga mereka
siap melakukan uji lapangan dan memberikan mastéatang model yang
sedang dikembangkan. Dengan demikian hasil penggambanodel yang

diharapkan dapat diterapkan dan bermanfaat bagndgenpemasyarakatan.

b. Teknik Respon Terinci
Teknik respon terinci(itemized response technique) pada umumnya
digunakan untuk mengevaluasi program, komponersegralan lain sebagainya
(Sudjana, 1993b). Dalam penelitian dan pengembamyateknik respon terinci
merupakan alat komunikasi antara peneliti dengaa panpas, dan digunakan
untuk menilai model pembinaan narapidana di lembagaasyarakatan yang

telah dikembangkan.
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Melalui teknik respon terinci ini, para bimpas {fi¢etor), kepala lembaga
pemasyarakatan, dan para ahli dari berbagai bideperti, PLS, sosiologi,
kriminologi, keagamaan, psikologi sosial, komunikesknologi pembelajaran,
kurikulum, dan ahli bahasa (Bahasa Indonesia), yaadkepentingan dengan
model pembelajarafife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan. Mereka @imintuk mengevaluasi
model dengan cara mengisi kolom pada lembaran yeteh disediakan.
Lembaran tersebut berisi dua kolom, kolom sebeiatb&rkaitan dengan hal-hal
yang telah dianggap baik, dan kolom sebelah kaedattian dengan hal-hal yang
masih perlu diperbaiki dan dikembangkan. Sebagaiealaluasi, teknik ini dapat
mengembangkan diskusi dan menumbuhkan iklim yangmumgkinkan
terjadinya pertukaran gagasan secara bebas dagpdaa bimpas. Kedua kolom
tersebut dapat dilihat dalam format sebagai berikut

FORMAT PENILAIAN MODEL
DENGAN TEKNIK RESPON TERINCI

Hal-hal yang dianggap baik Hal-hal yang masih pdikembangkan

1. 1.

2. 2.

3. 3.
n. dst. n. dst.

Sumber: D. Sudjana (1993b)

D. Teknik AnalisisData
Analisis data tahap pertama dilakukan dengan cammilah dan

mengelompokkan data berdasarkan Kklasifikasi datagate tahapan: (1)
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menelusuri data tentang narapidana di lembaga pamsstan untuk melihat
kemungkinan keteraturan pola, tema atau topik yeergaitan dengapembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan yang bepmsitekatan keagamaan, (2)
mencatat kata-kata, ungkapan-ungkapan para nanapidampas, dan kepala
lembaga pemasyarakatan, serta berbagai peristmgtggadi guna menampilkan
pola, tema atau topik tentang pembinaan narapidaleanbaga pemasyarakatan.

Pengolahan data selanjutnya adalah pengorganisdatandengan cara
memilah dan mengelompokkan data berdasarkan klasifdata. Mencatat kata-
kata, ungkapan-ungkapan dalam menelusuri data guaaampilkan pola,
tema/topik yang berkaitan dengan pembinaan nanapiddi lembaga
pemasyarakatan, dengan mengembangkan model peanaelép skills berbasis
pendekatan keagamaan.

Untuk penelitian tahap kedua dan ketiga yaitu per@agan dan
pengujian model, analisis data dilakukan melalundeiatan reflektif inkuiri
dengan teknik respon terinitemized response tecnique) (D. Sudjana, 1993b).
Pendekatan reflektif inkuiri digunakan dalam petraglidan pengembangan model
ini dimaksudkan untuk mendapatkan kebenaran dataluhg@engkajian secara
berulang-ulang dengan menambah, mengurangi, melpngltau memadukan
komponen dan antarkomponen, sehingga pihak-piha§ terlibat dalam proses
pengolahan dan validasi menyatakan persetujuaneyeadap kesatuamodel

yang dikembangkan.



159

E. Subjek Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa produk aldmg ydiharapkan
dari kegiatan penelitian dan pengembangan ini hdakengembangan model
pembelajaranlife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan. Untuk keygemtitersebut diperlukan
berbagai data dan informasi yang berkaitargaen karakteristik, situasi,
dan kondisi  aktual pembinaan narapidiiembaga pemasyarakatan serta
konsep-konsep tentange skills dalam kaitannya dengan pembinaan narapidana
di lembaga pemasyarakatan. Hal tersebut selanjutdigunakan untuk
mengembangkan model pembelajatée skills dengan memperhatikan faktor
pendukung, penghambat, peluang dan kemungkinan#ghkiman yang dihadapi
dalam penelitian dan pengembangan model dniggn.

Subjek penelitian yang dapat memberikan data tatsatialah kepala
lembaga pemasyarakatan, 12 orang pembimbing pena&syan dan 62 dari 132
orang narapidana yang sedang menjalani hukumaantbidga pemasyarakatan

kelas 1 Sukamiskin Bandung.



